i Salahsatu 'b'ag;zah- p'entiﬁg “dalam

_'keglatan anahsls adalah “keahlian me-—

o :mode]%{an atau menarukan {repllka) 51stem

E _masa!ah yang ada, apaiagx 31stem masa]ah

'.yang rurmi sekah Model merupakan
'pemu)udan suatu opera51 yang dmamas
vang mampu me_ndemcstrasﬁ;an hy-
bur_l_ga_n_: ‘I_?‘e._ba.bfal_{ﬁ‘)_a_t‘ Hubungan aﬁtar
p_aram_éﬁgr_ dan -penggunaan mode] itu
sendiri sebagai inti perangkat analisis.
'Tantangan - keahlian - memodelkan
dewasa 4ni meningkat dengan semakin
rurnitnya dan mahalnya resiko menirukan
sistem masalah langsung di dunia nyata.
Misalnya, ~‘menirukan * bentuk perang
besar—bese{ran dengan peluru tajam atau
alat ﬁemushah yang benar—benar meng-
hanc:urkan Atau haruskak  operator
sonar atau radar melakukan pelatihan
vang mehbat](an beberapa kapal atas
air, helikopter, kapal selam, siang dan
malam, hanya untuk sekedar memberikan
keterampilan pada tingkat tertentu untuk
calon atau operator sonar kelas bawah/
junior dalam waktu tertentu? Semua itu

. sangat. mahal sekall

menelan biava vang

' _;‘_Mdd_el. ‘vang '_'diba.r.;gun :-ﬁqeiupal<an
sélah “satu altematif solusi yang pérlu
dipelajau u:;tuk diamati fenomena vang
ada ch dalamnya dan dlsuguhkan kepada
pengambll keputusan untuk daplhh. Bi
tmgiiat keamanan nasional mlsa!nya
model apa yang clapat digunakan untuk
mendemontrasnkan .bahwa perlu suatu
struktur strategl oleh instrumen kekuatan
ekonormi dan militer?

._Bag_aimana memodelkan  rencana
karnpanye vang diawali dengan pe-
milthan suatu area kampanye? Bagai-
mana - memaodelkan  pemilihan  sistem
senjata - cukupkah berbasiskan (brosur
penjual, pen) data abifity saja, bukan

1
kemampuannya?

2. Moﬁeﬁng Umnium

Model boleh dikatakan  merupakan
suafu representasi isu yang sedang di—
prihatinkan atau dicermati didunia nyata,
meski tidak sempuma sekali menirukan
dunia nyata. Namun dirasakan sangat
penting karena capable mencermati per-
ubahan fenomena-fenomena di dajlam-

nva dengan  hangva  mengubah-ubah

'secéra.'réaiisﬁ%fMemi!ih model sangat'la}'_i":

pénting sekali, tidak semua model akan

“pas”, namun setidak-tidaknya modei K
mewaklh {enomena masalah dengan
tampilan yang lebih komprehensif untuk
dianalisis. . ' '
Selam penilng, memilih model yang.
tepat juga masalah vang sulit, sangat
beralasan sgkali sehingga banyak yang
tidak menyukainya. Lebihlebihisu-isuyang
dimodelkan dengan format matematika,
nampak sepertinya menyulitkan. Bebe-
rapa  kasus mengakui dengan model
matematika justr: memberikan alternatif
solusi yang signifikan, Menggunakan be-
saran suatu harga pada setiap alternatif
akan memudahkan membedakan mana
yang lebih baik pada setiap alternatif.
Membuat hirarkis atau urutan alternati.f
sista yang akan dipilih, bisa saja nampak
indah dengan urutan pertama sampéi
dengan terakhir, Seandainya dilakukan
sensitivity - analysis/analisis  kepekaan
antar pilihan, dengan menaikkan atau
menurunkan harga variabel kendalinya,
wutan akan bisa berubsh bukan? Se-

anintnua_tambahlkan perhibimakan. de=

Apalagt latihan perang besar—besaran
dan rutin dalam jangka wakiu tertentu,
sudah amat jarang sekali dilakukan
negara lain. Banyak sekali model vang
ditawarkan untuic dikembangkan sebagai
pilihan termurah. Medel-made} di bidang
pertahanan sepert latthan posko, latinan
administrasi permainan {admin game),
mulai dari manual, analog sampai dengan
digital dan lainnya, merupakan contch

model vang sudah lama kita kenal.
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besaran input.” Model vang bagus akan
capable menampilkan perilaku masalah
vang dicermati dan relatif semakin men-
dekati dunia nyaia. Model membantu
menginvestigasi hubungan sebab-akibat
tertentu dan interaksi antar variabel.”
Dunia pertahanan nasional sangat
memerlukan  sekali mengingat keter-
batasan waktu, biaya yang sangat mahal
sekali, serta resiko seperti korban, hi-

fang, rusak atau hancur, bila dilakukan

ngan basis umur efektif sistem tersebut
(vang sedang diamati/dikaji, pen) be-
kerja, tambahkan fakior biaya, masih
bertahankah urstannya?

Masth naifkah mengatakan model
matematika tidak bisa digunakan untuk
menirukan masalah 2 x 2 = 4, meskipun
di dunia nyata bisa saja bukan 4. Mate-
matika yang digunakan iebih kepada ma=-
tematika terapan, seperti ekonomi {eko-

nometrika), statistik, clah main (game

' QUARTERDECK




L N Dampare
Hh, CIIGDIES

Jerman di Teluk Biscay tahun 1942~
1944,” serta masih banyak lainnya. -
: Prosedur taktis dan operasionai, bah—
kan konsep sirategik ketiga Angkatan,
bukankah mengacu pada model mate-
matika terapan? Serupa dengan di Ang~
katan Laui misalnya, penggunaan model
penempatan unsur tabir yang optimal,
penempatan garis batas kapal selam
lawan mendekat dan relatif terhadap
konvoi (submarine line approach), zona
bahaya kapal selam (8DZ), zona bahaya
torpedo {TDZ}, menghitung kaki zig-zag

{paniang, pendek dan waliu~evasive

roapiuel

CAnalyiic
E R E s

F‘rad;ct

bicara tentang -menduga (estimator’s
paramelers, misalnya mean, - variants,
standard . deviation, confidence  level,
mean standard error, “distribusi dari
suatu  populasi gbyek ~masalah} - atau
kecenderungan  (trend} -atau . harapan
(expected  value} ateu  mengulang-

ulang (replikasi dan repitisi).  Dengan

jumiah hitungan ferfentu per satu isu

dengan harapan menemukan alternatif
solust dengan derajat kepercayaan vang
iinggi dan optimistik menjawab masalah
{jalankan sejumlah 1 run simulasi, pen).

Model matematika dari sisi ilmiah

e

1 JTERATION |

'du_rzia__ analisis.

H’ws@ mh
ﬁ’hﬁga

Sumber! "System Analysis and -
Decision Making”, DRME, 2005, Slide,

Presentation..

Model akan dicakup dalam langkah
langkah proses analisis. Proses analisis
sangat beragam boboinya, membentang
mulai dari sekedar brain—siorming, diskusi,
menulis, membuat laporan, skripsi, tesis,
disertasi dan lain-lain, namun tetap akan
mengikuti alur pernikiran analisis seperti
ini, Gambar-1 merupakan gambaran
langkah-langkah analisis. Beberapa lang—

kah penting, misalnya mendefinisikan

SEETIG T, e CHTIAT AT S Co g TG
pola SAR dengan basis datum posisi
kecelakaan, pola cari dan serang (search
and attacks) dengan basis datum posisi
akhir kapal selam, peraniauan, menebar
ranjau serta menyapu ranjau.

Untuk versi peperangan daraf, mi-
salnya penghadangan pasukan darat
(ambushing}, serbuan darat, pemilihan
dan pemilahan kekuatan vang akan di-
gunakan unfuk serbuan dan lain-lain.

Sermua menggunakan model matematika

GUARTERDEGH

FsnEmpatrpossr s tertirgetposist
vang lebih rendah ditempati cleh model
simulasi, Model simulasi  {selanjutnya
terdefinisi dengan bantuan komputler,
pen) menjadi semakin laris di negeri
maju  sebagat perangkat sistem vang
akan dikembangkan, sedang atau akan
dikembangkan dan dianggap paling cocok
menghadapi isu vang begitu kompleks.
Harus diakui, meskipun lembaga per-
fahanan nasional negara méju sudah

melaksanakan model vang terpakai, na-

testpeofroncer-dirasakarroukeaprsetits

Namun mengingat sumber daya di
dunia nvata terbatas, biasanya isu yang
diprihatinkan  meliputi  isu~isu tentang
optimalisasi  {optimal hisa mengarah
ke maksimumkan atau minimumkan).
Misalnya, menghadapi latar belakang
isu tentang bala kuat cadangan,
pembangunan kekuatan {force planning),
mobilisasi  dan semacamnya, dengan
mudah bisa ditebak bahwa isunya

tentang ketidakjelasan jumiah kekuatan,
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-:'_.-Tujuannya _(cfanfy objectjve==) dengan
_Jumlah yang pas (opnmal) Berzkutﬂya

' _mengldentlflkam altematu solu51 dengan
.:a]tematxf kesatu, blla 5 10 tahun tldak
'._ada perang (peluangnya sangat besat)

Kemudlan muncul skenario yaﬁ:u tidak

o -perlu dlbangun bala kekuatan cadangan, k
"ba]a kekuatan Vang ada dlmodem15351___'
saja. Altematlf kedua, blla 5-10:tahun.

mendatang _tidak ad_a: perang (peluang
kemunculaiﬁnya_di_ tengﬁlh)_, bisa saja di=
programkan balé“ cadangan - pada ~dua
tahun pertama dengan _ke_kua'ta.n. 1/3
dan setemf:s_nya. . Pada . bagian akhir
bahasan setia.l'o' alternatif dengan madel
vang dibangun diuji dengan konsekuensi
biayanya. .

Untuk menjawab alternatif tersebut,
model apa (build models) yang akan
digunakan? Fase tersulit adalah fase
konseptual, menyusun alternatif dan
membangun model. Bila sudah terbangun
model, proses berikut jauh lebih lfancar.
Menyelesaikan proses analisis ini juga
tidak mudah, seringkali campur tangan
serta tekanan kuat (given statements
atau given problems) dari pengambil
keputusan dan atau stake~holder iainnva,
apabila ditkuti bagi para analis, sangat
dipastikan akan mermberikan hasil vang
bias.

Sebenarmya proses di fase awal
seperti ini tidak berpengaruh  sama

sekali, meskipun ada tekanan kuat dar

A

: mudah blsa dztebal{ yaliu menemukan

kebuakan “itu

pesanan) pengam%nl

benar maka defmlsz masalah (c!au{y the

_ ..pyob!em) adalah 5 seb@l_ﬂ«:_nya l__si_la tidak
benar. maka. -_h.lp.ote$is. B ‘vang berlaku.
- Hipotesis, _:_-':'asgméi—_a_sums.i _'ak_a_h “selalu
. diletakkan: péda bagian sebelum ditentukan
' objechvc-z Ob)ectwe berbeda Jauh dengan
maksud dan tUJuan, objectwe lebzh kepada :

sesuatu yang mgm d1dapatkan atau akan

: dlcan da%am membahas masalah tersebut,

Sebagaa contoh memaksimumkan atau
meminimurnkan apa yang disarikan dari
definisi masalah dan seterusnya. Dermikian
ulasan sin.gkat pada fase penting setiap

analisis.

3. Modeling Biaya

Berbicara te_ntang'biaya vang terbatas
alokasinya, dibandingkan kepentingan
atau kebutuhan vang harus dihadapi,
memerlukan modeling vang cukup te-
liti. Bahasan berikut ini secara singkat
menguratkan  betapa pekanva model
biaya membantu program pertahanan
nasional. Membangun model biaya juga
memerlukan  keterampilan  tersendixi,
lebih~lebih menghadapi situasi lingkungan
vang tidak menentu. Sementara ada
mithos vang mengatakan bahwa biaya
adalah kendala sehingga menjadi budget
oriented.

Sebaliknya banyak [literatur me-
ngatakan biaya adalah konsekuensi pro-
gram, bukan kendala. Mengapa prihatin

tentang biaya? Setiap pilihan atau cara

'pmograms) bisa berjalan bukan? .

Program semacam ini memang perlu :
waktu -dan blasanya biayanya sangat !
besar, Konsep sepertz itu blsa dxgunakan L
untuk melal&s_anak_an :suatu- provek besar . .
{pgmbarz@nén 'kgku_aiaﬁ _rﬁi%ite_r) dengan - "
mengalokasikan -dana -setiap. tahqnﬂyé'.---”
_ dengan jumlah tertentu sekaligus meng- -

‘hapus nﬁit@s_séolah—o]ah dana atau bea})é ;

adalah- kendala.  Dapat dibayangkan,

ambisi membangun l;e_k_t.i_atan yang benar-

benar andal (teru_qu oufcome=nya, pen),

fanpa program multi-vear dan masth
tetap mengandatkan mitos otientasi dan
negara manapun juga tidak akan sanagup
mewuiudkan irﬁpiannya bukan?

Di dunia pertahanan nasional, pro-
blerma utama yang dihadapi analis biaya
militeradalah bagaimana mengembangkan
konsep dan teknik biaya ekonemi (cost
model} guna ikut menentukan pilihan dari
sekian alternatif program vang diusulkan
unfuk  menghadapi kepentingan masa
depan vang penuh dengan kefidakpastian.
Alternatif atau pilihan program tersebut
bisa dikemas dalam problema sepertiél

1. Propesal kapabilitas-kapabilitas

baru yang saling bersaing {com-
peting) untuk  kekuatan masa
depan. Misalnya sekian alternatif
sista baru atau dukungan baru
atau semacam itu yang baru.

2. Proposal modifikasi {atau mo-

dernisasi dari program atau pro-

vek yang sudah ada.

StEREnoder Ay pEngambl ke halan.
Toh “pesanan” (kalaupun ada} bisa
ditanggulangi  dalam  liputan  hipotests
atau diasumsikan, sehingga hasil kajian
akan membuka peluang altematif vang
lebih rasional, tajam dan lebih banyak,......
yvang lebih penting adalah menghindari
hasil kajian yang bias, disebabkan salah
mendefinisikan masalah, asumsi afau
salah membangun hipotesis.

Misalnya, hipotesis A  disebutkan

bahwa bila pernyataan atau instruksi
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bertindak, bpahkan seftap keputusan, pash
akan menimbulkan biaya, sehingga biaya
adatah konsekuensi setiap keputusan.
Sepanjang  sumber daya sangat
terbatas, selama itulah biaya akan menjadi
suatt faktor yang sangat menentukan,
tetapi bukan kendala.” Ada argumentasi
vang berkembang sementara ini, bahwa
tanpa biaya (kurang, pen} seakan—akan
tidak bisa berbuat apa—apa, benarkah itu?
Lantas bagaimana dengan program atau

proyek tahunan {multi-year planning

8

3. Proposal penghapusan (pem-—
batalan) dari pregram vang sudah
dicanangkan.

4. Proposal kombinasi dari 1, 2
dan 3 yang merupakan program
menyehuh kekuatan vang ada
atau subbagian dari kekuatan fotal
vang digunakan untuk menatap
masa depan.

Pemahaman singkat fentang konsep

analisis biaya militer/pertahanan nasio-

nal ini akan dicakup dalam paket ka-
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“pabilitas * vang  berorjentasi - pada “out=

' agregasmya, agar

'-pengambllan ?&ebljakan mencermail ke-__'_
':ﬁpentmgan strategls dan kepentmgan ope— :
o _rasmna§ paaupun takhk : '

Apa sebenamya biaya ltu‘? “Biaya

tldak selalu berartx nominal ruplah atau
.' doﬁar sa]a TIAMUR Sernua sumber dana
- yang “telah dxgunakan Blsa beram energl,
'.upaya, korioan vang bzlang, merunggal

A rusak dan sebagamya Sebagm contoh
'untuk menghancurkan suatu Jembatan,
blaya yang d]gunakan bisa berupa dua
pembom rmgan atau tiga pemburu/
pembom (ﬁghter bomber) dalam waktu
beberapa jam sa]a Atau menggunakan
satu peieton pasukan khusus daiam
beberapa hari. ' T\
_Blaya bisa juga -diartikan sesuatu
{manfaat) 9aﬁg hilang, vang sebenarﬁya
bisa digunakan bagi ke.pentiz_zgan lain
vang
sangat besar,

lebih bermanfaat. Dana yang

serta habis digunakan

suatu kepentingan yang kurang prioritas, -

apabila tilak digunakan dan dialihkan
untuk kepentingan lzin vang jauh lebih
bermanfaat, relatif terhadap hirarkis

prioritas institusi tersebuf.

'. program _ besar'

memuéahkan_

sanggt - penting '-'sekéli -di

0 sudah terbma se}ak penvlra muda Kajlan_

"tutaih jugas- pokok '(fééJ{) s'uat'u 'Iemb'éga

..pend;dlkan untuk membua’t pmtarkan__

s;swarzya, bukan‘?’ Tugas seorang comp—

“troller (_peng_awas_ anggaran atan biaya)

' ﬁntuk i

's.ini
menyarankan penggunaan opportumty-»

cost

4. Kes:mpulan

Moéel Secara umum akan meng-

'hasﬂkan sei{]an altematlf usulan yang

masmg—masmg terukur dengan measures
af - performance atau measures | of
effecnveness, sedangkan medel blaya
akan menghasxlkan masmgmmasmg alter=
natif suatu besaran konsekuensi blayanya
Keterampilan memodelkan biayamerupa~
kan _p.e_laja_ra'n yang .diberik_an dalam
materi 'ekor.‘xomi joertahénan. 'Ar_lélisis
biaya séngat penting, a;ﬁaiagi di negeri
ini vang sumber dananya jelas sangat
terbatas.®

Sebagai contoh, konsep seperti to-
tal life cycle cost sangat besar sekali
manfaainya, utamanya berhitung biaya

vang - diperlukan  apabila  melakukan

_ atau bentuk anai;sns apapun Juga (mu]a;

: pe;zgambﬂ

mencermatx

_ dengan kapan

' _'1sku51 bramstormmg,_ pokja dan

laln lam) seballmya menghasﬂkan leblh.--:?.'

'dan satu altematif solu51/saran ' agar.' N

§<eputusan semal{zn ]errfuh_

Eternatsf terbalk Menyadarl bahwa duma_ '

3nyata memang menghendakl ada altematlf .

' __so]u51 yang dlpasaﬂgkan dengan masmg—' :

masang konsekuenm bxayanya Ada benar— ;

' nya ungkapan yang mengatakan agar

melakukan sesuatu dengan the nght
thmg, bukan the thmgs right. : )

Kata vang terakhir bila chkerjakan
tan_pa menggunakan
hofma efektivitas atau manfaaat {benefit)
dipasa'n.gkah ‘dengan kajian konse_kueﬁsi
bia.ga per setiap alternatif solusi sebagai
pertanggungan jawab hasil kajian {seka—
ligus résikonya), justru menyulitkan
pengambil keputusan memilih mana vang

terbaik.

Contahna, ™ embags pendidiikan
manapun akan menyadari bahwa dana
besar yang digunakan untuk membangun
suatu gedung vang jelas-jelas frekuensi

pakainya relatif sangat sedikit sekali

SRKOSIST 88N penigadadn Tatal program
multi-year kinnya, yang jelas memakan
waktu lebih dari satu tahun. Termasuk
biaya modernisasi, latihan, modifikasi dan

lain~{ain.

agar na]un mengef:ssensxkan program"-_ S

masaiah mudah “mernilih

1. Definisi MORS (military operations research society) tentang kemampuan (capability) adalah kebisaan {ability) plus cutcome vang didapat (vang dirancang
bangun). Kalau outcome belum lerbukél alau tervagud atau terdemonstrasi, pemyataan lersebit masih dalam liputan kebisaan (abiliiv) saja, betum kemampuan.

2. “Method for conduciing Military Operational Analysis”, MORS & LMl 2007, hal3....Military Operation Analysis nearly involves a model ...

3. "Naval Operations Analysis”, Edisi Ketiga, Department Of Mathematics, U.S. Naval Acadermy, 1992, hal. 19-20.

4. "Operational Research In The RAF", MORS, 2003, hal.80

5. "Cost Consideration in System Analysis”, Gene H. Fisher, RAND, 1971, hal.64

6. "Cost Concepts and Analysis”, DRM], 2005, Diana |. Angelis, shide presenlation

7. ihid
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